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Abstract 
The use of educational videos as a public communication medium has been increasingly adopted 
due to their ability to convey information through audio-visual formats, making it easier for the 
public to understand. This medium is considered more effective than text-based media because it 
can enhance public comprehension of complex information. This study aims to analyze the 
influence of the quality and accessibility of educational videos on the delivery of information 
regarding Jasa Raharja services and the public's understanding of SWDKLLJ. The research 
employed a quantitative approach with an associative research design. Data were collected 
through questionnaires distributed to individuals who had previously watched Jasa Raharja 
educational videos and were analyzed using multiple linear regression. The results indicate that 
both the quality and accessibility of educational videos positively affect information delivery, as 
clear, engaging, and easily accessible videos enhance public understanding of the SWDKLLJ 
program. These findings suggest that high-quality and accessible educational videos can serve 
as an effective public communication strategy to improve public literacy and understanding of 
the SWDKLLJ program.  
Keywords: : Educational Video, Public Communication, Information Delivery, Jasa Raharja. 
 
Abstrak 
Pemanfaatan video edukasi sebagai media komunikasi publik semakin berkembang 
karena mampu menyampaikan informasi secara audio-visual, sehingga lebih mudah 
dipahami oleh masyarakat. Media ini dianggap lebih efektif dibandingkan media teks 
karena dapat meningkatkan pemahaman masyarakat terhadap informasi yang 
kompleks. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh kualitas dan 
aksesibilitas video edukasi terhadap penyampaian informasi mengenai layanan Jasa 
Raharja dan pemahaman masyarakat terhadap SWDKLLJ. Penelitian menggunakan 
pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian asosiatif. Data dikumpulkan melalui 
kuesioner yang disebarkan kepada masyarakat yang pernah menonton video edukasi 
Jasa Raharja dan dianalisis menggunakan regresi linier berganda. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa kualitas dan aksesibilitas video edukasi berpengaruh positif 
terhadap penyampaian informasi, di mana video yang jelas, menarik, dan mudah 
diakses mampu meningkatkan pemahaman masyarakat terhadap program SWDKLLJ. 
Temuan ini menunjukkan bahwa video edukasi yang berkualitas dan mudah diakses 
dapat menjadi strategi komunikasi publik yang efektif untuk meningkatkan literasi 
dan pemahaman masyarakat terhadap program SWDKLLJ. Kata Kunci:  
Kata Kunci: Video Edukasi, Komunikasi Publik, Penyampaian Informasi, Jasa Raharja. 
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PENDAHULUAN 
Pemanfaatan media digital dalam kegiatan komunikasi publik semakin 
berkembang pesat, salah satunya melalui media video edukasi yang mampu 
menyampaikan informasi secara audio-visual sehingga mempermudah 
pemahaman penerima pesan. Berbagai penelitian menunjukkan bahwa 
penggunaan video edukasi secara signifikan dapat meningkatkan pengetahuan 
dan pemahaman audiens terhadap informasi kompleks dalam konteks 
kesehatan dan sosial, dibandingkan media statis seperti teks atau poster saja  
(Ananda, R., & Fadhli, M. (2020).  
 
Media video edukasi efektif dalam menyampaikan pesan karena dapat 
menggabungkan unsur visual dan audio yang mampu menarik perhatian 
khalayak luas serta memfasilitasi pembelajaran yang lebih interaktif, terutama 
di era digital yang memerlukan bentuk media yang sesuai dengan kebiasaan 
masyarakat dalam mengakses informasi. dengan demikian untuk mengevaluasi 
pengaruh kualitas video edukasi dan aksesibilitas video edukasi terhadap 
efektivitas penyampaian informasi kepada masyarakat, terutama terkait 
layanan Jasa Raharja dan pemahaman terhadap SWDKLLJ, guna memberikan 
rekomendasi strategi komunikasi yang lebih tepat dalam meningkatkan 
pemahaman publik serta kepatuhan terhadap program ini. (Putri, A. N., & Sari, 
D. P. 2021). 
 
Kualitas Video Edukasi (X1) 
Kualitas video edukasi merujuk pada tingkat mutu video sebagai media 
penyampaian informasi yang mencakup kejelasan materi, ketepatan informasi, 
serta kualitas visual dan audio (Ananda & Fadhli, 2020). Video edukasi dengan 
kualitas konten yang baik dapat meningkatkan pemahaman audiens terhadap 
pesan yang disampaikan secara signifikan (Putri & Sari, 2021). Kualitas visual 
dan audio yang jelas akan membantu audiens menangkap informasi secara 
lebih optimal dan mengurangi risiko kesalahpahaman (Universitas Padjadjaran, 
2022). Kualitas video edukasi sangat penting agar informasi mengenai fungsi 
lembaga, manfaat SWDKLLJ, dan prosedur klaim dapat dipahami dengan 
benar oleh masyarakat (PT Jasa Raharja, 2023). 
 
Aksebilitas Video Edukasi (X2) 
Aksesibilitas video edukasi adalah tingkat kemudahan masyarakat dalam 
mengakses, menonton, dan memahami video yang disediakan sebagai media 
informasi (Putri & Sari, 2021). Aksesibilitas dipengaruhi oleh ketersediaan 
video pada berbagai platform digital, kemudahan penggunaan, serta durasi 
video yang sesuai dengan karakteristik audiens (Universitas Padjadjaran, 2022). 
Video edukasi yang mudah diakses melalui media sosial memiliki potensi lebih 
besar untuk menjangkau masyarakat secara luas dan cepat (Ananda & Fadhli, 
2020). Aksesibilitas video edukasi berperan penting dalam meningkatkan 
pemahaman masyarakat terhadap kewajiban pembayaran SWDKLLJ dan hak 
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masyarakat atas santunan kecelakaan lalu lintas (Samsat Digital Nasional, 
2022). 
 
Penyampaian Informasi Kepada Masyarakat (Y) 
Penyampaian informasi kepada masyarakat merupakan proses komunikasi 
yang bertujuan agar pesan dapat dipahami, diterima, dan ditindaklanjuti oleh 
audiens (Universitas Padjadjaran, 2022). Keberhasilan penyampaian informasi 
ditentukan oleh tingkat pemahaman masyarakat, kejelasan pesan, daya tarik 
media, serta respon audiens terhadap informasi tersebut (Putri & Sari, 2021). 
Penyampaian informasi yang efektif sangat penting untuk meningkatkan 
kesadaran dan kepatuhan masyarakat terhadap kebijakan atau program yang 
dijalankan (Sari & Wibowo, 2020). Informasi mengenai SWDKLLJ yang 
disampaikan secara jelas diharapkan dapat meningkatkan literasi masyarakat 
terkait perlindungan dasar kecelakaan lalu lintas (Suzuki Indonesia, 2023). 
 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan tujuan untuk 
mengetahui pengaruh kualitas video edukasi dan aksesibilitas video edukasi 
terhadap penyampaian informasi kepada masyarakat (Sugiyono, 2021). 
Pendekatan kuantitatif dipilih karena mampu mengukur hubungan antar 
variabel secara jelas dan terukur berdasarkan data angka (Creswell & Creswell, 
2021). Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian asosiatif karena 
meneliti hubungan antara dua variabel independen dengan satu variabel 
dependen (Sugiyono, 2021). 
 
Objek penelitian ini adalah pemanfaatan video edukasi sebagai media 
penyampaian informasi publik, khususnya terkait layanan Jasa Raharja dan 
pemahaman masyarakat mengenai SWDKLLJ (PT Jasa Raharja, 2023). Populasi 
penelitian adalah masyarakat yang pernah menonton video edukasi Jasa 
Raharja, sedangkan sampel dipilih menggunakan teknik purposive sampling 
dengan kriteria responden yang pernah mengakses video edukasi tersebut 
(Sugiyono, 2021). Pengumpulan data dilakukan menggunakan kuesioner 
dengan skala Likert untuk mengukur persepsi responden terhadap kualitas 
video edukasi, aksesibilitas video edukasi, dan penyampaian informasi kepada 
masyarakat (Sugiyono, 2021). Teknik analisis data yang digunakan adalah 
regresi linier berganda untuk mengetahui pengaruh kedua variabel independen 
terhadap variabel dependen, setelah data diuji validitas dan reliabilitasnya 
(Hair et al., 2022). 
 
PEMBAHASAN 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa kualitas video edukasi berpengaruh 
positif terhadap penyampaian informasi kepada masyarakat karena video 
dengan visual yang jelas, audio yang baik, dan penyampaian materi yang 
terstruktur mampu meningkatkan pemahaman audiens terhadap informasi 
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yang disampaikan (Brame, 2020). Hal ini sejalan dengan teori pembelajaran 
multimedia yang menyatakan bahwa kombinasi unsur visual dan audio dapat 
meningkatkan efektivitas penerimaan informasi dibandingkan media satu arah 
seperti teks (Mayer, 2020). Dalam konteks Jasa Raharja, video edukasi yang 
berkualitas membantu masyarakat memahami fungsi Jasa Raharja serta tujuan 
pembayaran SWDKLLJ secara lebih mudah dan tidak menimbulkan 
kesalahpahaman (PT Jasa Raharja, 2023). 
 
Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa aksesibilitas video edukasi 
berpengaruh signifikan terhadap penyampaian informasi kepada masyarakat 
karena kemudahan akses memungkinkan informasi diterima oleh masyarakat 
secara luas dan berulang (OECD, 2021). Video edukasi yang dapat diakses 
melalui berbagai platform digital dan perangkat mempermudah masyarakat 
memperoleh informasi kapan saja sesuai kebutuhan mereka (UNESCO, 2022). 
Kondisi ini mendukung efektivitas komunikasi publik Jasa Raharja dalam 
menyampaikan informasi SWDKLLJ, karena masyarakat cenderung lebih 
responsif terhadap media digital yang mudah dijangkau (Dwivedi et al., 2021). 
Secara keseluruhan, kualitas video edukasi dan aksesibilitas video edukasi 
secara bersama-sama berperan penting dalam meningkatkan efektivitas 
penyampaian informasi kepada masyarakat (Guo et al., 2021). Temuan ini 
menunjukkan bahwa strategi komunikasi Jasa Raharja melalui video edukasi 
yang berkualitas dan mudah diakses dapat meningkatkan pemahaman 
masyarakat terhadap SWDKLLJ serta mendorong kesadaran akan pentingnya 
perlindungan dasar kecelakaan lalu lintas (PT Jasa Raharja, 2023). 
 
Kualitas video edukasi berpengaruh positif terhadap penyampaian informasi 
kepada masyarakat karena video dengan tampilan visual yang jelas, audio 
yang baik, dan materi yang terstruktur mampu meningkatkan pemahaman 
audiens terhadap pesan yang disampaikan (Mayer, 2020). Temuan ini 
mendukung teori pembelajaran multimedia yang menyatakan bahwa 
kombinasi unsur audio dan visual lebih efektif dalam menyampaikan informasi 
dibandingkan media konvensional (Brame, 2020). Dalam konteks layanan 
publik, kualitas video edukasi yang baik membantu masyarakat memahami 
peran Jasa Raharja dan manfaat SWDKLLJ secara lebih mudah dan tepat (PT 
Jasa Raharja, 2023). Aksesibilitas video edukasi juga berpengaruh signifikan 
terhadap penyampaian informasi kepada masyarakat karena kemudahan akses 
memungkinkan informasi diterima oleh masyarakat secara luas dan berulang 
(OECD, 2021). Video edukasi yang dapat diakses melalui berbagai platform 
digital mempermudah masyarakat memperoleh informasi sesuai dengan 
kebiasaan mereka dalam mengonsumsi media di era digital (UNESCO, 2022). 
Hal ini menunjukkan bahwa aksesibilitas yang baik mendukung efektivitas 
komunikasi publik, khususnya dalam penyampaian informasi SWDKLLJ 
kepada masyarakat (Dwivedi et al., 2021). Kualitas video edukasi dan 
aksesibilitas video edukasi secara bersama-sama berperan penting dalam 



Pemanfaatan Video Edukssi untuk Penyampaian.…,  Hafiza et.al., 

IJM: Indonesian Journal of Multidisciplinary    

Volume 3 Nomor 5 Tahun 2025   261 
 
 

meningkatkan efektivitas penyampaian informasi kepada masyarakat (Guo et 
al., 2021). Oleh karena itu, pemanfaatan video edukasi yang berkualitas dan 
mudah diakses dapat menjadi strategi komunikasi yang efektif bagi Jasa 
Raharja dalam meningkatkan pemahaman dan kesadaran masyarakat terhadap 
program SWDKLLJ (PT Jasa Raharja, 2023). 
 
KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa kualitas dan 
aksesibilitas video edukasi secara bersama-sama berperan penting dalam 
meningkatkan efektivitas penyampaian informasi kepada masyarakat. Video 
edukasi yang memiliki visual yang jelas, audio yang baik, dan materi yang 
terstruktur mampu meningkatkan pemahaman audiens terhadap pesan yang 
disampaikan, sejalan dengan teori pembelajaran multimedia yang menekankan 
efektivitas kombinasi unsur audio-visual dibandingkan media konvensional. 
Selain itu, aksesibilitas video yang mudah melalui berbagai platform digital 
memungkinkan informasi diterima secara luas dan berulang, sehingga 
mendukung efektivitas komunikasi publik. Pemanfaatan video edukasi yang 
berkualitas dan mudah diakses terbukti membantu masyarakat memahami 
peran Jasa Raharja dan manfaat SWDKLLJ secara lebih mudah, tepat, dan 
akurat, sekaligus meningkatkan kesadaran akan pentingnya perlindungan 
dasar kecelakaan lalu lintas. Temuan ini menunjukkan bahwa strategi 
komunikasi melalui video edukasi dapat menjadi sarana efektif untuk 
meningkatkan literasi dan pemahaman masyarakat terhadap program 
SWDKLLJ. 
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